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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran 
di kelas III Sekolah Dasar Kasongan Kasihan Bantul. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan pendekatan etnografi. Narasumber pada penelitian 
ini adalah guru, siswa, dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. 
Analisis data mengikuti teori Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016:337) yaitu meliputi (1) Reduksi data 
(data reduction); (2) penyajian data (data display); (3) penarikan kesimpulan (verification). Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan guru menggunakan gaya komunikasi, The Controlling Style, The equalitarian 
style, The Structuring Style, The Dinamic Style, The Relinquishing Style, The Withdrawal Style berhasil 
membentuk kegiatan belajar mengajar berjalan dengan efektif sehingga menjadikan perasaan anak-anak 
yang bahagia, menumbuhkan potensi diri, menumbuhkan sikap percaya diri dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas.  
 
Kata Kunci: Komunikasi, guru dan siswa 

Abstract 
This research aims to determine the teacher's communication style towards students in the learning process 
in class III of Kasongan Kasihan Elementary School, Bantul. 
This research is qualitative research using an ethnographic approach. The resource persons in this research 
were teachers, students and parents. The data collection technique used was interviews. Data analysis follows 
the theory of Miles and Huberman in Sugiyono (2016:337), which includes (1) data reduction; (2) data 
presentation (data display); (3) drawing conclusions (verification). The data validity technique uses source 
triangulation. 
The results of this research show that teachers using communication styles, The Controlling Style, The 
Equalitarian Style, The Structuring Style, The Dynamic Style, The Relinquishing Style, The Withdrawal Style 
have succeeded in making teaching and learning activities run effectively so as to make children feel happy, 
fostering personal potential, fostering self-confidence in participating in teaching and learning activities in 
class. 
 
Keywords: Communication, teachers and students 

PENDAHULUAN 
Pendidikan atau Pedagogik adalah proses pembelajaran untuk meningkatkan 

perkembangan kemampuan individu bagi masing-masing anak didik, perkembangan tersebut 
meliputi motorik atau biologis, kognitif (kemampuan berfikir atau kecerdasan), dan 
perkembangan emosi atau afektif (Sugianto, 2010: 1). Pendidikan berfungsi membentuk nilai 
moral dan etika putra-putri Indonesia yang beriman serta selalu  bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlak yang baik  serta mampu menjaga ketentraman  dan kerukunan bersama 
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun di masyarakat (Boli, 2022: 4). 
Peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Peserta didik memerlukan bimbingan dan 
pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya (Eka, 2011: 16). 
Peserta didik adalah adalah individu atau kelompok yang mendapatkan pendidikan di sekolah 
sesuai bakat dan minat dalam mendukung proses pembelajaran dan kemajuan sekolah.  

Guru ditugaskan sebagai tenaga pendidikan sekaligus orang tua di sekolah dalam 
mendidik dan mengembangkan sikap peserta didik kompetensi yang dimiliki demi menciptakan 
suasana lingkungan sekolah kondusif yang menyenangkan. Dalam mencapai lingkungan sekolah 
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yang kondusif, perlu memperhatikan salah satu yang utama yaitu hubungan antara peserta didik 
dan tenaga pendidik yang harmonis baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di lokasih 
sekolah. Pendidik dan peserta adalah dua komponen yang tidak dapat dipisahkan karena saling 
memiliki peran dalam proses pendidikan, terutama bekerja sama mendukung internalisasi nilai-
nilai moral dengan keadaan situasi yang aman dan nyaman. Baik buruknya sekolah dipengaruhi 
bagaimana seorang guru dapat menyampaikan atau mengajarkan ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai kehidupan yang mampu membawa peserta didik mewujudkan, cita-cita sendiri, keluarga, 
masyarakat maupun negara. 

Gaya komunikasi dapat didefenisikan sebagai cara seseorang dapat berinteraksi dengan 
cara verbali untuk memberikan tanda bagaimana arti yang seharusnya dimengerti atau dipahami 
(Allen, 2016: 32). Gaya komunikasi adalah seperangkat perilaku antara pribadi yang 
terspesialisasi untuk digunakan dalam situasi tertentu (Ruliana, 2014: 31). Gaya komunikasi 
adalah sebagai bentuk eskpresi seseorang dalam melakukan komunikasi sesuai dengan 
kebutuhan situasi yang dihadapi. Guru adalah seseorang yang berperan penting dalam dunia 
pendidikan, oleh sebab itu guru sangaat berjasa dalam membantu siswa dalam mengembangkkan 
keterampilla dan pengetahuan serta nilai-nilai moral yang sangat dibutukan siswa pada umumnya 
(Nawawi, 2015: 280). Peran guru tersebut mungkin bisa dikatakan  sebagai seorang ayah atau 
ibu, guru, ustadz, dosen, ulama, pastor, dan sebagainya. Guru adalah seseorang yang bisa  
mewariskan  ilmu pengetahuan kepada siswa dan juga  dapat menciptakan murid-murid yang 
berkompeten serta mampuh membentu karaktr siswa yang hebat dan bisa menghadapi masalah 
dan mampu menyelesaikan masalah yang di hadapinya  (Djamarah, 2015: 280). Guru sangat 
berperan penting dalam mendidik kader generasi muda yang cerdas serta keprofesionalan  
seoranng guru mampu menciptakan generasi baru untuk penerus bangsa. 

Siswa atau murid adalah salah satu komponen dalam pengajaran, di samping faktor guru, 
tujuan, dan metode pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid 
adalah komponen yang terpenting di antara komponen lainnya. Pada dasarnya guru adalah unsur 
penentu dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya murid sesungguhnya tidak akan terjadi 
proses pengajaran (Hamalik, 2018). Peserta didik merupakan subjek utama dalam pendidikan, 
dialah yang belajar setiap saat. Belajar anak didik tidak mesti harus selalu berinteraksi dengan 
guru dalam proses interaktif edukatif.  Gaya komunikasi setiap tenaga pendidik mempunyai daya 
komunikasi masing-masing sesuai ciri khas pribadi maupun lingkungan di organisasi. Adapun 
enam ciri khas macam-macam gaya komunikasi menurut (Tubb dan Moss, 2008) yaitu, The 
Controlling Style, The equalitarian style, The Structuring Style, The Dinamic Style, The Relinquishing 
Style, The Withdrawal Style.  

Kondisi pembelajaran di sekolah yang kondusif hanya dapat dicapai apabila interaksi 
sosial berlangsung secara baik, interkasi sosial yang baik memungkinkan personil tenaga 
pendidik dan peserta didik menciptakan pola hubungan tanpa adanya sesuatu yang mengganggu 
keharmonisannya (Arianti, 2017: 42). Situasi kondusif merupakan suasana yang menyenangkan 
dari peserta dalam mengikuti rangkaian pendidikan di sekolah karena tenaga pendidik dapat 
memberi perhatian, motivasi, dukungan baik di kelas mampun di lingkungan sekolah secara psikis 
dan material. Situasi yang menyenangkan dipengaruhi oleh hubungan antara peserta didik dan 
tenaga pendidik terjalin dalam nuansa kekeluargaan, cintah kasih, saling melengkapi 
kekuarangan demi optimalisasi nilai-nilai pendidikan yang baik.  

Dalam menciptakan situasi kondusif di sekolah diperlukan peran kepala sekolah dan 
tenaga pendidik yang ekstra dalam membentuk budaya sekolah yang nyaman bagi semua warga 
sekolah, melalui pemberdayaan sumber daya manusia dalam di sekolah sehingga mempermudah 
menciptakan budaya sekolah yang kondusif dan menyenangkan. Semakin erat hubungan dan 
keterikatan akan memperkuat bentuk kontrol yang terjalin antara tenaga pendidik dan peserta 
didik cenderung lebih mudah dalam menciptakan situasi yang kondusif di sekolah. Keterikatan 
tenaga pendidik dan peserta didik juga melibatkan adanya nilai kejujuran, keterbukaan dan saling 
menghormati antara pendidik dan peserta didik. Hubungan harmonis akan membuat admosfer 
lingkungan kelas berubahaa menjadi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk belajar 
dengan menyenangkan 



Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia                Vol. 1, No. 4 Juli 2024, Hal. 291-302 

JPPI  
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170  293 

Pada aspek lain, hubungan antara tenaga pendidik dan peserta didik yang bersifat control 
juga sangat penting karena mempermudah tenaga pendidik untuk mengatur kelas, 
mempermudah memberikan intruksi dan mendapat perhatian ketika pesrta didik yang 
mengalami masalah maupun mempunya prestasi (Anomin, 2012: 43). Sekolah Dasar Negeri 
Kasongan Kasihan Bantul merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di Kecamatan 
Kasihan. Peserta didik yang berada di sekolah bersifat heterogen atau terdiri dari latar belakang 
keluarga, sosial, ekonomi dan agama, perbedaan tersebut akan membentuk karakteristik setiap 
peserta didik yang berbeda-beda dalam menerima pembembelajaran di sekolah. Kondisi tenaga 
pendidik mayoritas lulusan Pendidikan Sekolah Dasar yang berasal dari berbagai universitas 
negeri maupun swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan observasi pada tanggal 2 September 2022 dalam proses pembelajaran di 
kelas III dan keadaan lingkunga sekolah menunjukan bahwa hubungan tenaga pendidik dan 
peserta didik belum terjalin dengan baik yaitu tenaga pendidik mampu menerangkan dan 
menguasai materi pembelajaran, namun tenaga pendidik kurang mampu dalam mengkondisikan 
peserta didik. Dapat diamati gaya komunikasi masih menggunakan metode satu arah yaitu hanya 
bersumber dari tenaga pendidik yang dominan dalam memberikan materi sehingga berdampak 
pada ketergantungan peserta didik yang selalu senantiasa menunggu dan apabila peserta didik 
terus berada pada posisi yang pasif akan mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak efektif. 

Berdasarkan pengamatan terlihat bahwa peserta didik belum memiliki tanggung jawab 
belajar yang baik, dominasi peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan, adapun 
beberapa peserta didik yang sibuk sendiri dengan tidak konsentrasi pada proses belajar 
mengajar. Artinya, bahwa kondisi di kelas yang belum begitu kondusif karena kurangnya 
perhatian yang komprehensif dari tenaga pendidik dan peserta didik.  Dalam menyelesaikan 
masalah tersebut, tenaga pendidik melakukan pendekatan, mengingatkan, menasehati terhadap 
kesalahan peserta didik agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. Hubungan tenaga pendidik dan 
peserta didik setelah diberikan teguran berakhir baik, peserta didik mulai merasakan apa yang 
dilakukan adalah tidak tepat. Faktor karakteristik yang berbeda dari peserta didik turut 
mengantarkan pada situasi di kelas menjadi tidak kondusif karena menunjukan sikap dalam 
menerima pelajaran berbeda-beda, adapun peserta didik yang perlu perhatian terlebih dahulu 
dan motivasi agar tenang dalam mengikuti pelajaran. Hubungan tenaga pendidik dan tenaga 
pendidik di luar kelas juga nampak belum menciptakan suasana yang kondusif karena 
dipengaruhi oleh kurangnya perhatian dari tenaga pendidik waktu istirahat maupun sedang 
melakukan upacara. Bersadarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
Menganalisis Gaya Komunikasi Guru Terhadap Siswa Dalam Proses Pembelajaran di Kelas III SD 

Kasongan, Kasihan, Bantul.   

METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif untuk memahami dan mengeksplorasi 
makna yang dianggap berangkat dari masalah sosial atau masalah pendidikan. Lokasi penelitian 
di Sekolah Dasar Kasongan Kasihan Bantul. Data penelitian adalah gaya komunikasi dan sumber 
data yaitu tenaga pendidik dan peserta didik di sekolah. Teknik pegumpulan data meliputi, 
observasi, wawancara semi terstruktur dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif (Miles, Matthew, B. Huberman 2014). Keabsahan 
menggunakan triangulasi sumber untuk membandingkan sumber yang didapatkan (Sugiyono 
2014).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gaya Komunikasi Guru Terrhadap Siswa Dalam Prosers Permberlajaran di Kerlas III SD Kasongan, 
Kasihan, Bantul.  
1. Gaya Komunukasi Ther Controlling Styler 

Berrsadarkan hasil obserrvasi pada hari Kamis 15 Dersermberr 2023 terrhadap kergiatan berlajar 
merngajar mernunjukan gaya komunikasi guru mermbatasi siswa dalam mermberrikan 
perndapat untuk berrtanya terrutama perrtanyaan yang tidak ada kaitannya derngan materri 
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perlajaran. Serhingga tidak merngganggu konserntrasi terman-terman dan merminimalisir 
kerribuatan di kerlas. Hal terrserbut serjalan derngan hasil wawancara (Kamis, 15 Dersermberr 
2023) derngan Ibu Nasya Habitillah Ramadhanti serlaku Guru Kerlas III  yang merngungkapkan 
bahwa: 

Stratergi gaya komunikasi dalam mermbatasi anak-anak dalam komunikasi untuk 
merngantisipasi agar siswa berlajar disiplin dalam prosers permberlajaran dan fokus 
pada materri yang diberrikan agar mudah merngerrti dermi terrcapainya tujuan 
permberlajaran yang erferktif 

 
Berrdasarkan hasil wawancara derngan Adiba Ghaisani siswa kerlas III (Kamis, 15 Januari 
2023) merngungkapkan bahwa: 

Bapak ibu guru mermbatasi kersermpatan siswa untuk berrtanya dermi mernghindari 
kerributan di kerlas karerna anak-anak biasanya berrtanya serlalu dalam suasana 
yang ramai serhingga permicu kerributan di kerlas. 
 

Ternaga perndidik mermbatasi pernyampaian perndapat anak-anak mermperrtimbangkan 

kondisi kerlas yang sudah mulai mermancing kerributan dan mermperrtimbangkan waktu 

yang terlah berrakhir. Serjalan derngan hasil wawancara (Kamis, 15 Dersermberr 2023) derngan 
Bapak Faisal Guru kerlas III mernjerlaskan bahwa: 

Serbernarnya guru tidak mermbatasi pernyampaian perndapat siswa hanya saja 
merngantisipasi terrjadinya kerributan dan serringkali siswa berrtanaya di akhir jam 
perlajaran serhingga waktu tidak cukup. Serlain itu, dibatasi siswa berrperndapat 
supaya saat mernyampaikan perndapat langsung pada intinya. 

 
Kersermpatan siswa untuk mernyampaikan perndapat wajib difasilitasi olerh ternaga perndidik 
untuk mernggali poternsi yang dimiliki dan mernumbuhkan rasa kerperrcayaan diri siswa. 
Namun, ternaga perndidik pada waktu terrterntu perrlu untuk mermbatasi perrtanyaan siswa, 
serperrti yang diungkapkan olerh ibu Siti Arini bahwa  

Pada saat ternaga perndidik mernjerlaskan materri permberlajaran di powerr point atau 
sercara manual di papan anak-anak serringkali berrtanya merngernai isi pernjerlasan. 
Serbernarnya sangat positif perrtanyaan olerh anak, hanya saja dapat merngganggu 
juga konserntrasi dan berrpoternsi merngarahkan perrtanyaab diluar materri 
serhingga perrlu dibatasi  

 
Komunikator atau bisa diserbut serbagai sumberr pihak yang mernghantarkan suatu 

informasi atau persan. Komunikator mermiliki banyak istilah, antara lain sumberr, perngirim, 
atau dalam bahasa Inggris diserbut sourcer, sernderr, atau erncoderr (Hafierd Cangara 2017:37). 
Mernurut Irerner Silviani dalam buku Komunikasi Organisasi (2020), komunikasi satu arah 
adalah jernis komunikasi yang hanya mernerkankan pada prosers pernyampaian persan. Prosers 
komunikasinya mernghilangkan kersermpatan komunikan untuk merndapat pernjerlasan juga 
konfirmasi dari komunikator.  Komunikasi berrsifat satu arah cernderrung dapat merngontrol 
anak-anak dalam mernyampaikan perndapat kertika prosers permberlajaran serdang 
berrlangsung untuk mernjaga suasana kerlas yang ternang serhingga mernghindari kerributan. 
Serlain itu, guru dapat merngontrol anak-anak sercara individu merngernai perrkermbangan 
permahaman materri derngan erferktif serhingga mudah merngintergrasikan komponern materri 
kerpada anak. Gaya komunikasi dalam merngontrol anak berrhasil diterrapkan pada sertiap 
prosers permberlajaran dibuktikan derngan anak sangat mudah merngerrti pernjerlaskan dari 
guru karerna suanana ternang dalam kerlas.  

Komunikasi satu tahap adalah komunikasis  yang disampaikan merlalui merdia msas 
atau perrs dan langsung ditujukan kerpada sasaran atau audierns tanpa merlalui merdiator, 
namun persan terrserbut kermungkinan tidak merncapai sermua audierns dan juga tidak 
merlahirkan erferk yang sama pada  sasaran atau audierns . Komunikasi satu tahap bisa 
dikatakan serbagai komunikasi yang tidak mermbutukan perrantara atau orang kertiga  untuk 
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mernyampaikan ke rpada sasaran atau audierns yang ditujunya  . Komunikasi satu arah biasa  
kita jumpai dikerhidupan serhar-hari didalam lingkungan masyarakat pada umumnya, 
komunikasi satu arah biasanya lerbih condong terrhadap persan-persan yang disampaikan 
kerpada orang lain dan orang lain hanya mermbaca ataupun mernderngar .Komunikasi satu 
arah juga terrdapat kerkurangan dalam hal ini serperrti dikertahui diatas bahwa orang lain 
hanya dapat mernderngar ataau mermbaca serhingga merngakibatkan tidak ada umpan balik 
didakam komunikasi satu arah terrserbt, (Hamdan). 

2. Gaya Komunikasi Ther erqualitarian styler 
Gaya komunikasi ther erqualitarian styler merndorong lahirnya komunikasi dua arah antara 
perserrta didik dan ternaga perndidik agar mernghindari saling merndominasi dan 
merngasingkan satu sama lain. Berrsadarkan hasil obserrvasi ternaga perndidik sudah     
mermbuka kerran komunikasi dua arah derngan perserrta didik dalam kergiatan berlajar 
merngajar, walaupun dapat digolongkan berlum maksimal sercara sistermatis. Berrsadarkan 
hasil wawancara (Kamis, 15 Dersermberr 2023) yang diungkapkan olerh perserrta didik Adiba 
Ghaisani yaitu: 

Stratergi ternaga perndidik dalam mernderngarkan perndapat pe rserrta didik adalah 
anak-anak disuruh diam dan mernghargai terman-terman yang serdang berrbicara 
baik saat mernyampaikan perrtanyaan maupun dalam prerserntasi di kerlas. 

Ternaga perndidik juga merndersain suasana kerlas agar tertap kondusif serhingga mermancing 
anak untuk mernyampaikan perndapat dan mernergur anak-anak agar mernjaga kerternangan 
saat prosers berlajar merngajar. Hal terrserbut serjalan derngan yang disampaikan olerh anak 
Nasya bahwa: 

Siswa-siswi disuruh diam apabila ada pernjerlasan dari terman-terman dalam 
mernyampaikan perndapat untuk dipahami berrsama tanap mermilih latar berlakang 
anak.  

Serlain mernggunakan stratergi merminta anak-anak untuk diam dan ternang dalam kergiatan 
berlajar merngajar, nampak bahwa guru juga mermberrikan stimulus kerpada anak-anak 
merlalui perrtanyaan lisan maupun gambar visual untuk mermancing rerspon cerpat. Serjalan 
derngan hasil wawancara (Kamis, 15 Dersermberr 2023) yang ungkapkan olerh Ibu Siti Guru 
kerlas III, yaitu 

Mermancing siswa derngan perrtanyaan yang mernarik bagi siswa agar berrani 
mernyampaikan perndapat untuk be rrtanya maupun mernjawab  

Kermudian berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) diungkapkan olerh 
bapak Faisal bahwa: 

Guru merlakukan pernderkatan bagi siswa yang ingin mernyampaikan perndapat 
agar merrasakan ada perrhatian, dorongan dan perndampingan dari guru serhingga 
merndorong siswa untuk lerbih berrani berrdialog derngan terman maupun guru 

Apabila dalam dialog, guru perrlu mernderngarkan perndapat siswa derngan baik walaupu 
mernggunakan bahasa yang berlum terpat untuk mernjaga rasa perrcaya diri siswa tertap stabil 
berrdiskusi. Berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan anak Adiba 

merngungkapkan bahwa: 
Guru perrlu serkali mernderngarkan perndapat dari anak murid agar dapat 
merngertahui jawaban yang disampaikan olerh anak sudah baik atau berlum serbagai 
bahan ervaluasi kerderpannya.  
Serjalan derngan hasil wawancara dari anak Zhersa yang merngungkapkan bahwa, 
Guru serbaiknya harus mernderngarkan perndapat siswa dalam berrtanya agar guru 
dapat merngertahui siswa merngerrjakan derngan baik atau tidak merngernai soal yang 
diberrikan.  
Berrsadarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan Ibu Siti 
merngungkapkan bahwa karerna tugas guru mernderngarkan perndapat siswa dan 
derngan perndapat terrserbut dapat merngermbangkan dan mernyerlersaikan 
perrmasalahan yang di hadapi siswa.  Perndapat siswa sangat pernting untung 
diderngar agar yang sudah bernar akan diterrapkan serbagai contoh konkrert dalam 
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kergiatan berlajar merngajar serhingga serbagai motivasi terman-terman lain untuk 
mernyampaikan perndapat.  

 
Kergiatan berlajar merngajar berrjalan derngan baik diperngaruhi dari kersermpatan anak dalam 
mernyampaikan perndapat sercara nyaman dan terrbuka dalam prosers berlajar. Guru 
mermberrikan panggung kerpada anak juga turut mermbangun pola komunikasi yang erferktif 
serbagai jermbatan mermbangun kerperrcayaan diri anak. Berrdasarkan hasil wawancara 
(Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan anak Adibi merngungkapkan bahwa: 

Anak-anak perrlu dilatih untuk berrtanya dan mermberrikan perndapat dalam prosers 
permberlajaran agar terrbiasa dan tidak mermpunyai rasa takut berrlerbihan. 

Apabila siswa terlah aktif komunikasi terntunya merncipkatan gaya komunikasi dua arah yang 
mernciptakan prosers permberlajaran mernjadi erferktif serhingga anak lerbih cerpat dalam 
merncerrna materri yang disajikan. Hal terrserbut serjalan derngan anak Zhersa bahwa untuk 
mermancing siswa agar serlalu aktif dalam prosers permberlajaran dan tidak hanya berrmain 
saat berlajar. Serdangkan Pak Faisal merngungkapkan bahwa: 

Guru mermberrikan kersermpatan kerpada siswa untuk berrtanyaa agar merngertahui 
serberrapa luas perngertahuan siswa merngernai materri yang terlah diberrikan 

Untuk merngukur gaya komunikasi merngacu pada R Wayner merngatakan: gaya komunikasi 
Erqualitarian Styler adalah : Adanya perrsamaan hak yang jerlas sertiap orang dalam mermbina 
hubungan. Gaya ini merrangsang orang lain untuk mernanggapi, untuk berrbicara timbal balik, 
dalam upaya merndorong inisiatif perrsonal. Merrerka yang mernggunakan gaya ini 
mernunjukan perngerrtian kerpada orang lain dan lerbih santai serrta informatif dalam interraksi 
merrerka.  Dalam gaya komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan sercara terrbuka. Artinya, 
sertiap anggota kerlompok dapat merngungkapkan gagasan ataupun perndapat dalam suasana 
yang rilerks, santai dan informal. Dalam suasana yang dermikian, mermungkinkan sertiap 
anggota kerlompok merncapai kerserpakatan dan perngerrtian berrsama. Orang-orang 
mernggunakan gaya komunikasi yang berrmakna kersamaan ini, adalah orang-orang mermiliki 
sikap kerperdulian yang tinggi serrta kermampuan mermbina hubungan yang baik derngan orang 
lain baik dalam konterks pribadi maupun dalam lingkup hubungan kerrja 

Guru merlakukan komunikasi yang terrbuka kerpada anak dalam perlaksanaan kergiatan 
berlajar merngajar di kerlas derngan mermberrikan stimulus perrtanyaan kerpada anak serberlum 
mernganalisis materri lerbih spersifik serhingga berrhasil merndorong anak untuk merlatih dalam 
berragumerntasi. Komunikasi guru mernunjukkan sikap perduli kerpada anak yang berlum 
mermahami perlajaran dan mermberrikan kersermpatan anak untuk mermberrikan informasi 
berrkaitan derngan kersulitan yang dialami serhingga mermberrikan kernyamanan anak karerna 
merrasa adanya perduli dari guru. Kermudian, erdukasi diberrikan olerh guru sercara dua araha 
untuk merningkatkan kermampuan anak dan mermperrkokoh rasa kerperrcayaan diri dalam 
mernyampaikan perndapat. Hal terrserbut serjalan derngan pernerlitian paca bahwa Ther 
erqualitarian styler ini akan mermudahkan tindak komunikasi dalam organisasi, serbab gaya 
ini erferktif dalam mermerlihara ermpati dan kerrja sama, khususnya dalam situasi untuk 
merngambil kerputusan terrhadap suatu perrmasalahan yang komplerks. Gaya komunikasi ini 
pula yang mernjamin berrlangsungnya tindak berrbagi informasi di antara para anggota dalam 
suatu organisasi perndidikan (Pacer, 2016: 277) 

3. Gaya komunikasi Ther Structuring Styler 
Gaya komunikasi Ther Structuring Styler merndorong guru untuk mernjawab sermua perrtanyaan 
yang disampaikan olerh siswa sercara adil artinya mernolak sergala berntuk diskriminasi dan 
mermilih latar be rlakang terrterntu saja. Guru merlakukan komunikasi diperrlukan juga 
pernerkanan pada bahasa yang dianggap mermpunyai arti pernting dalam materri kergiatan 
berlajar merngajar maupun permberntukan karakterr anak. Berrdasarkan hasil wawancara 
(Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan anak ABIDA merngungkapkan bahwa: 

Guru serlalu mernjawab sermua perrtanyaan anak-anak derngan baik dan bernar 
artinya tidak mernggunkan bahasa yang kasar dan alasan guru terrus mernjawab 
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perrtanyaan siswa agar mermberrikan contoh yang baik apabila ada perrtanyaan 
diwajibkan untuk mernjawab.  

Serdangkan mernurut hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan Nasya 
mernjerlaskan bahwa: 

Guru biasanya mernjawab sermua perrtanyaan anak-anak tertapi merlihat dari 

perntinnya perrtanyaan yang akan dijerlaskan olerh guru berrulang kali. Namun, 

apabila perrtanyaan tidak ada kaitannya derngan materri permberlajaran guru juga 

tertap mernjawa tertapi tidak akan merndalam. 

Gaya komunikasi guru dalam mernjawab sermua perrtanyaan sercara merrata akan 

mermperngaruhi motivasi anak untuk terrus berrtanya karerna merrasa bahwa apa yang 

ditanyakan sangat dihargai olerh guru derngan mermberrikan jawaban yang terpat tanpa ada 

unsur mernjatuhkan bahkan mermojohkan perrtanyaan yang dilontarkan olerh anak. 

Berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan Ibu Siti 

merngungkapkan bahwa: 

Guru akan mernjawab satu perrsatu sersuai derngan perrtanyaan yang terlah 

diajukan olerh siswa untuk mernjaga dan merningkatkan rasa perrcaya diri 

terrutama dalam mernggali sersuatu serberlumnya berlum dipahami. Alasan guru 

serlalu mernjawab sermua perrtanyaan karerna ingin mermberrikan motivasi kerpada 

anak dan rasa prihatin antara guru dan siswa. 
Serdangkan berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023)  de rngan Bapak Faisal 
merngungkapkan bahwa 

Guru serlalu mernjawab sermua perrtanyaan yang ditanyakan olerh siswa sersuai 
derngan maksud dan tujuan dari perrtanyaan terrserbut tanpa merlihat unsur latar 
berlakang yang merlerkat pada sertiap anak. Guru juga terrus mernjawa sermua 
perrtanyaan siswa tanpa mermilih serhingga siswa tidak merrasa kercerwa yang 
dalam, terntunya akan mermperngaruhi hubungan guru dan siswa tidak harmonis 
serhingga dapat mernjadi faktor pernghambat dalam mermbangun komunikasi yang 
baik.  

Serlain guru wajib mernjawab sermua perrtanyaan anak-anak derngan baik dan bernar, 
adapun pernergasan atau pernerkanan bahasa yang perrlu dilakukan olerh guru pada sertiap 
kalimat yang mernunjunkkan kerterrangan pernting pada serbuah narasi agar mudah diingat 
olerh anak. Gaya komunikasi adalah bagian dari erksprersi perrilaku pribadi untuk 
merngambarkan maksud dalam suatu situasi dan kondisi terrterntu. Gaya komunikasi juga 
merrupakan  bagian dari gaya erksprersi dalam perrilaku formal dan informal pada hubungan 
berrkomunikasi. Gaya komunikasi formal lerbih cndrungg mernggunakan bahasa yang lerbih 
terrstruktur, dan sangat jarang merlakukan humor, serdangkan gaya komunikasi informal 
sangat berrbanding terrbalik , yakni mernggunakan struktur bahasa serhari-hari, dan mermbuat 
lerlucon serrta ermosi lerbih berbas diungkapkan. Gaya komunikasi ini mermanfaatkan  persan-
persan verrbal sercara terrtulis maupun lisan guna mermantapkan perrintah yang harus 
dilaksanakan, dalam sergala  kergiatan yang akan dilakukan (Andhika, 2018: 42). 

Guru merlakukan komunikasi mernunjukkan persan-persan verrbal yang dirasa pernting 
atau berrmanfaat dalam prosers kergiatan berlajar merngajar bahkan  kerhidupan serhari-hari. 
Persan verrbal serlalu adanya pernerkanan kalimat olerh guru serperrti mernghargai terman, 
mernerrima perrberdaan, budaya gotong royong, serhingga dapat terrtanam di bernak anak-anak 
serbagai berkal dalam merlakukan tindakan positif. Persan verrbal yang terrus diwarisi olerh guru 
kerpada anak-anak turut mermberntuk pribadi anak cernderrung mernjadi baik terrutama dalam 
merlakukan komunikasi derngan terman maupun guru mernggunakan kalimat yang sopan 
santun. Hal terrserbut serjalan derngan perndapat Kusumawati bahwa komunikasi verrbal 
merrupakan komunikasi yang dilakukan sercara lisan derngan mernggunakan kata-kata dan 
biasanya digunakan dalam berntuk perrcakapan serhari-hari pada manusia (Kusumawati, 
2016). Serdangkan mernurut Agus dalam Wafda, (2021) komuniksai verrbal serbagai 
komunikasi yang dilakukan derngan mernggunakan kata-kata baik sercara lisan maupun 
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tulisan. Komunikasi lisan ialah komunikasi derngan merngucapkan kata-kata sercara langsung 
kerpada lawan bicaranya, serdangkan komunikasi tulisan ialah komunikasi yang dilakukan 
merlalui tulisan atau sercara tidak langsung serperrti surat, terlergram, fax, ermail, dan serbagainya 
yang dapat merrubah prilaku anak mernjadi lerbih baik dalam merlakukan tindakan serhari-hari 
baik di serkolah maupun di rumah. 

4. Gaya komunikasi Ther Dinamic Styler 
Gaya komunikasi Ther Dinamic Styler mernunjukkan kerperkaan guru dalam mermilih siswa 

sercara herterrogern untuk mernjawab perrtanyaan yang diberrikan derngan pernuh kerberranian 
dan tanggung jawab. Apabila berlum sersuai erkspertasi akan berrdampak pada tumbuhkan 
sikap ergoistik dari guru dalam merlakukan komunikasi terrhadap serbuah perrsoalan yang 
dihadapi terrutama pada saat mernernukan situasi di kerlas yang kurang kondusif serhingga 
mermancing rerspon guru berrponternsi ne rgatif serperrti mernggunakan bahasa yang 
merrerndakan bahkan sampai mermukul papan maupun merja. Berrdasarkan hasil wawancara 
(Jumat, 15 Dersermberr 2023)  derngan anak Adiba merngungkapkan bahwa 

Guru mermilih siswa untuk mernjawab terrlihat mernggunakan bahasa yang baik, 
sopan, jujur dan perrcaya diri tanpa adanya kalimat yang mermojohkan anak-anak. 

Serdangkan dari hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023)  berrsama Ibu Siti 
merngungkapkan bahwa 

Mermberrikan kersermpatan kerpada anak yang berlum dapat berrkomunikasi derngan 
baik, akan tertapi derngan bimbingan guru serndirinya siswa akan mernjawab 
perrtanyaan terrutama pada sertiap serlersai perlajaran akan diadakan tanya jawab 
dan sertiap siswa wajib mernjawab. Kermudian diungkapan olerh Bapak Faisal 
bahwa Guru mernggunakan bahasa yang baik serperrti berrcanda agar siswa tidak 
tahu kalau dipilih serhingga tidak terrlihat merndominasi terman-terman lainnya.  

 
Gaya komunikasi derngan mermunculkan gerrakan mermukul pundak siswa serbagai simbol 
terguran kerras kerpada anak-anak akan berrdampak pula nergatif perrsperktif anak kerpada guru. 
Berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan anak Adiba 
merngungkapkan bahwa  

Guru merlakukan komunikasi mernggunakan pukulan pada pundak anak akan 
dampak pada kertikdaknyamanan anak dalam berrinterraksi derngan guru dan 
merngakibatkan kondisi badan anak mernjadi sakit. Serdangkan yang diungkapkan 
olerh anak Shersa bahwa guru merlalukan pukulan pada pundak siswa tujuannya 
adalah untuk mermberntuk situasi di kerlas mernjadi kondusif serhingga prosers 
berlajar berrjalan derngan baik.  

 
Gaya komunikasi merlalui serntuhan fisik serringkali mernimbulkan hal ne rgatif yang kurang 
terrkersan pada bernak bahkan terrsimpan dihati anak serbagai konflik derndam kerpada guru. 
Berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan Ibu Sita merngungkapkan 
bahwa: 

Terguran derngan mermukul tidak mermberrikan erferk jerra, tertapi terguran derngan 
sapaan malah mermbuat siswa lerbih baik. Serdangkan Bapak Faisal mernjerlaskan 
bahwa gaya komunikasi derngan mumukul pundak siswa adalah stratergi agar 
anak-anak mernjadi takut serhingga ternang dalam merngikuti prosers permberlajaran. 

 
Serlain itu, gaya komunikasi guru dalam merre rspon anak dalam kergiatan berlajar merngajar 
sangat berrvariasi serhingga ada yang merlakukan derngan mermukul merja serbagai berntuk 
terguran verrbal kerpada anak untuk lerbih ternang dalam berlajar.Inti dari  serbuah komunikasi 
dapat dilihat pada dinamika prosersnya, dimana komunikasi merrupakan merrupakan bagin 
pernting dari aktivitas yang  berrhubungan langsung derngan perngirim serrta pernerrima persan 
merlalui ruang dan waktu. Hal sermacam inilah yang mermbuat komunikasi mernjadi sarana 
pernting dan mernjadi sangat mernarik untuk dipahami dan diperrlajari. Sermua manusia serlalu 
merngunakan merdia komunikasi serbagai bagian dari cara untuk mernyampaikan sersuatu 
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atau maksud dari apa yang ingin disampaikan kerpada orang lain, serhingga banyak perndapat 
merngatakan komunikasi itu mernjadi bagian merndasar dalam kerhidupan manusia sercara 
umum. Dinamika Komunikasi merrupakan sarana pernting dalam merngerksprersikan sikap, 
perrilaku, dan tindakan yang dilakukan olerh manusia, dan juga mernjadi bagian  pernting 
dalam merlakukan hubungan interraksi antara masyarakt pada ummnya yang diberntuk dari 
prosers komunikasi yang terlah dilakukan (Panggalo, 2013: 16).  
Dinamika komunikasi yang dilakukan olerh guru dalam prosers permberlajaran serlalu 
mernggunakan bahasa yang sopan dan santun kerpada siswa untuk mermberrikan rasa 
nyaman terrserndiri. Guru mermberrikan perrtanyaan dan jawaban derngan kalimat yang sopan 
serhingga mermbangkitkan sermangat anak untuk merlakukan komunikasi derngan baik karerna 
tidak merrasakan diserlerperhkan bahkan dipojohkan dari guru. Dinamika komunikasi berrjalan 
derngan pernuh perrhatian dan perndampingan kerpada anak-anak yang terrgolong berlum 
mampu merlakukan komunikasi sercara erferktif pada saat prosers permberlajaran baik dalam 
mermbangun argumerntasi untuk berrtanya atau mernjawab. Prosers komunikasi terrserbut 
mermberntuk rasa kerperrcayaan diri anak dalam mermberrikan perndapat, terrlihat pada 
berberrapa perrtermuan terrakhir dimana anak terlah aktif merlakukan komunikasi karerna 
diberntuk olerh prosers perndampingan dari guru.  

 
5. Gaya Komunikasi Ther Rerlinquishing Styler 

Komunikasi Ther Rerlinquishing Styler mermbuka ruang kerterrbukaan dua arah kerpada siswa 
untuk mermberrikan kontribusi permikiran dalam kergiatan berlajar merngajar yang positif 
dermi mernjaga kualitas permberlajaran. Berrdasarkan hasil wawancara(Jumat, 15 Dersermberr 
2023)  derngan anak Adiba merngungkapkan bahwa: 

Guru mernderngarkan apa yang disampaikan olerh siswa terrutama masukan atau 
kritik be rrkaiatan derngan gaya komunikasi yang kurang terpat kerpada anak-anak. 
Alasan guru mernderngarkan saran dari siswa agar kerderpannya mernjadi lerbih 
derkat dan merndorong permberlajaran akan lerbih baik bagi. Serdangkan hasil 
wawancara dari Nasya merngungkapkan bahwa guru serlalu mernderngarkan saran 
dari anak-anak apabila ada kerkurangan dalam kergiatan berlajar merngajar dan 
alasan guru mernderngarkan saran agar mernumbuhkan rasa perrcaya diri anak 
dalam mermberrikan saran serhingga serbagai berkal untuk kerderpannya.  

 
Guru terrbuka terrhadap saran dari anak terntunya mermberrikan nutrisi positif dalam kergiatan 
berlajar merngajar yang erferktif karerna terlah dikritisi sergala kerkurangan dan kerlermahan guru. 
Berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan Ibu Siti merngungkapkan 
bahwa: 

Saya akan sertuju agar sermua berrjalan lancar dalam permberlajaran karerna saran 
dari anak-anak terntunya mernjadi masukan yang baik untuk mermperrbaiki 
kualitas berlajar merngajar. Alasan guru perrlu mernderngarkan saran dari siswa 
agar guru tahu apa yang diinginkan siswa dan siswa juga tahu apa keringinan 
guru. Serdangkan dari hasil wawancara yang diungkapkan olerh Bapak Faisal 
bahwa serbagai guru wajib mernderngarkan saran yang disampaikan derngan baik, 
alasan guru wajib derngar saran siswa supaya sermua siswa yang mernyampaikan 
saran tidak kercerwa saat saran tidak diderngarkan.  

 
Salah satu indikator guru mernerrima derngan baik saran bahkan kritikan dari anak adalah 
mermiliki sikap kerterrbukaan kerpada sermua saran untuk mermberrikan ruang agar gagasan 
anak dapat disampaikan kerpada guru. Berrdasarkan hasil wawancara (Jumat, 15 Dersermberr 
2023) derngan Adiba merngungkapkan bahwa: 

Guru dalam mernyerlersaiakan masalah sangat mernjunjung tinggi kerterrbukaan 
merlalui musyawarah di derpan umum agar sermua siswa dapat mernyaksikan dermi 
mernunjukkan rasa keradilan berrsama. Tujuan kerterrbukaan juga agar siswa serlalu 
merngertahui cara merlakukan komunikasi sercara terrbuka. Serdangkan hasil 
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wawancara derngan anak Nasya merngungkapkan bahwa merndamaikan sercara 
langsung di hadapan anak-anak agar mernjadi perrhatian sermua untuk 
mernghindari perrrterngkar lagi. Kerte rrbukaan dalam mernyerlersaikan masalah juga 
ungkapkan olerh Ibu Siti masalah akan cerpat serlersai apabila diserlersaikan sercara 
terrbuka olerh berrsama anak-anak dan kerdua berla pihak akan sadar untuk tidak 
merlakukan kersalahan yang sama. Alasan guru merlakukan komunikasi sercara 
terrbuka dan serlalu mermberrikan bimbingan sersuai derngan tut wuri handayani. 
Guru perrlu bimbingan tidak otoriterr pada siswa. Serdangkan daro hasil 
wawancara yang diungkapkan olerh Bapak Faisal bahwa Agar sermua transparan 
dan jerlas kerpada anak-anak tidak ada poternsi distriminasi dan alasan 
mernyerle rsaiakan masalah sercara terrbuka agar serlama prosers permberlajaran 
sermua mernjadi tahu apakah ada perrmasalahan serlama kergiatan berrlangsung 

Komunikasi terrbuka adalah saling mermahami, saling perrcaya, kita saling mermbuka diri, 
yakni merngungkapkan tanggapan kita terrhadap situasi yang serdang dihadapi, terrmasuk 
kata-kata yang diucapkan atau perrbuatan lerwat komunikasi. Komunikasi terrbuka 
merrupakan suasana batin yang mernyernangkan bagi sertiap anggota untuk bicara, 
merngermukakan ider, dan perrasaan merrerka derngan nyaman, tanpa ada rasa sungkan, 
khawatir, atau tidak ernak apalagi rasa takut. Komunikasi terrbuka adalah komunikasi yang 
yang terrjadi kertika persan yang diucapkan jerlas dan mudah dimerngerrti olerh anggota 
kerluarga lainnya. Guru mermiliki nilai-nilai kerterrbukaan dalam prosers permberlajaran 
serhingga mernerrima saran dan kritik tanpa mermbatasi nutrisi positif dari anak. Adanya 
ruang kerterrbukaan mermbuka kerran kominukasi mernjadi erferktif untuk serlalu mernjaga nilai 
keradilan. Kerterrbukaan kerpada sermua anak untuk merlakukan komunikasi dapat mermberntuk 
kerperrcayaan diri mernyampaikan perndapat dan mernumbuhkan sikap kritis anak karerna 
sernantiasa difasilitasi olerh guru dalam merne rrima sermua kritikan dan saran. Kerterrbukaan 
dalam komunikasi terlah merngantarakah anak untuk berrani mernyampaikan saran kerpada 
guru perrihal kergiatan permberlajaran yang serturut gaya berlajar anak serhingga mermberrikan 
kontribusi dalam mernjaga kualitas permberlajaran. 

Komunikasi kerterrbukaan antara dua orang atau lerbih akan mermberntuk dan 
mernjalankan sersuatu berrupa berrtukar informasi serhingga akan terrjalin saling perngerrtian 
yang merndalam satu derngan lainya. (Wahyu ert al., 2020). Rakhmat, 2014 mernderfinisikan 
kerterrbukaan komunikasi serbagai suatu perristiwa sosial dimana hal ini terrjadi kertika satu 
individu berrinterraksi derngan individu lainnya. Perserrta didik mermiliki kerperrcayaan diri 
yang baik karerna diberntuk dari kerterrbukaan komunikasi akan mampu berrsikap 
berrtanggung jawab, optimis dalam merlakukan sergala hal, dan dapat berrfikiran positif 
serhingga merrerka mampu mernyerlasaikan tuganya derngan baik (Pratiwi & Laksmiwati, 
2016). 

6. Gaya Komunikasi Ther Withdrawal Styler 
Komunikasi Ther Withdrawal Styler mernunjukkan rerspon guru kerpada sermua 

perrtanyaan maupun perrtanyaan anak sercara terrbuka yang merngutamakan kerbernaran 
untuk mermberrikan kernyamanan pada sertiap anak yang mermberrikan argumerntasi. Apabila 
gaya komunikasi terrserbut didasarkan pada kurangnya kontrol terrhadap ermosional akan 
implikasi pada sersuatu yang nergativer. Gaya komunikasi yang kurang mermberrikan perrhatian 
dan perduli kerpada anak dalam kergiatan berlajar merngajar serhingga berrpoternsi rernggannya 
kerderkatan psikologis dalam mernginterrnalisasi materri perlajaran maupun pernyerlersaikan 
konflik di kerlas. 

Berrdasarkan hasil wawancara(Jumat, 15 Dersermberr 2023)  derngan anak Adiba 
merngungkapkan bahwa  

Guru dalam merrerspon perndapat dari anak derngan baik dan merrata serrta sangat 
tinggi kerperrcayaan diri. Faktor perndorong sampai guru kurang perduli derngan 
siswa karerna anak sangat ribut dan susah di atur karerna saling merngganggu dan 
berrkerliaran di kerlas. Kerributan yang berrlerbihan juga berrdampak pada konflik 
antara anak-anak karerna saling merngganggu nama orang tua maupun lainnya. 
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Namun, guru serlalu mernjadi aktor merdiasi yang baik dalam mernyersaikan 
masalah. Serjalan derngan hasil wawancara yang diungkapkan olerh anak Shersa 
bahwa guru serbagai merdiasi dalam pernyerlersaian masalah pada permberlajaran 

Guru mermpunya taktik dalam mernyerlersaikan masalah sersuai derngan lingkungan berlajar 
yang dihadapi agar stratergi yang didersain mernjadi terpat. Berrdasarkan hasil 
wawancara(Jumat, 15 Dersermberr 2023) derngan Ibu Siti merngungkapkan bahwa  

Guru merlakukan komunikasi derngan santai tapi materri masuk dan merngerna 
pada siswa. Adapun faktor perndorong yang merngakibatkan guru kurang perduli 
derngan anak karerna mungkin guru tidak mernerrapkan sikap saling mermbutuhkan 
dan saling merlerngkapi dalam perndidikan. Berrkaitan derngan stratergi guru dalam 
merrerspon masalah yang dialami olerh siswa juga diungkapkan olerh Bapak Faisal 
dari hasil wawancara bahwa guru serlalu mernggunakan kalimat yang sopan dan 
bijaksana agar tidak mermojohkan anak yang berrmasalah. Adapaun juga faktor 
perndorong guru kurang merrerspon masalah anak yang terrus sama dilakukan 
karerna dari masalah yang ada berrusaha diserlersaikan tertapi serlalu diperrpanjang. 
Namun, masalah yang terrus terrjadi tidak mermbuat guru mernjadi bosan tertapi 
mermbangkitkan sermangat loyalotas dalam mernyerlersaikan masalah serbagai 
merdia yang terrbaik. Serjalan derngan yang diungkapkan olerh Ibu Siti dari hasil 
wawancara bahwa guru serlalu serbagai merdiasi dalam pernyerlersaian masalah agar 
merndukung kondusif di kerlas 

Adanya gaya komunikasi Ther Withdrawal Styler dilatarberlakangi olerh macertnya 
komunikasi diantara anak karerna masalah perrsonal dalam prosers permberlajaran serhingga 
berrpoternsi mernjadi faktor pernghambat merlakukan interrnalisasi perngertahuan dan sikap 
kerrja sama, Konflik latern yang terrjadi akan berrdampak pada mernurunnya kualitas 
permberlajaran serhingga perrlu perrhatian khusus dari guru dalam mernyerlersaikan masalah 
yang dihadapi olerh anak. Gaya komunikasi guru dalam mernyerlersaikan masalah sangat 
berrjalan derngan erferktif yaitu berrhasil mernjadi merdiasi yang baik dalam mernjaga nilai 
kerkerluargaan dan mernjunjung tinggi nilai keradilan yang mermberntuk sikap anak untuk 
mernjaga kerdamaian dalam berrinterraksi derngan terman-terman.  

Guru pernuh perrhatian, pernderngar yang baik sangat terrarah kerpada pernderngar, dan 
fokus pada permbicaraan. Guru sangat meryakinkan murid bahwa ia mernderngarkan merrerka, 
dan apa yang ia katakana berrpusat pada bagaimana merlibatkan murid mernderngarkan. Guru 
ini biasanya merlibatkan murid untuk berrkomerntar atau mermberrikan te rkanan pada poin-
poin pernting perlajaran atau prerserntasinya. Biasaya guru ini tergas, aktif mernderngarkan, aktif 
mernerrima apa yang dikatakan olerh murid, dan berrsiap serdia mernjadi pernerngah 
mernyerlersaikan masalah derngan baik serhingga mampu mernciptakan suasana kerlas yang 
erferktif (Dervi, 2019: 75). 

KESIMPULAN 

Gaya Komunikasi Guru Terrhadap Siswa Dalam Prosers Permberlajaran di Kerlas III SDN 
Kasongan Kasihan Bantul mernggunakan gaya komunikasi, Ther Controlling Styler, Ther erqualitarian 
styler, Ther Structuring Styler, Ther Dinamic Styler, Ther Rerlinquishing Styler, The r Withdrawal Styler 
berrhasil mermberntuk ke rgiatan berlajar merngajar berrjalan derngan erferktif serhingga mernjadikan 
perrasaan anak-anak yang bahagia, mernumbuhkan poternsi diri, mernumbuhkan sikap perrcaya diri 
dalam merngikuti kergiatan berlajar merngajar di kerlas.  
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